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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dianalisa maka dapat disimpulkan : 

1. Variabel JUB, nilai tukar, inflasi dan suku bunga The Fed berpengaruh 

secara bersama-sama terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia 

periode 2008-2017 

2. Variabel JUB berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia periode 2008-2017 

3. Variabel nilai tukar berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia periode 2008-2017 

4. Variabel  Inflasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia periode 2008-2017 

5. Variabel  suku bunga The Fed berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia periode 2008-2017 

5.2 Saran  

Setelah diambil kesimpulan berdasarkan proses dan hasil analisis yang telah 

dilakukan pada bab-bab sebelumnya, maka terdapat beberapa saran yang 

bisa digunakan sebagai pertimbangan untuk meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia melalui kebijakan-kebijakan yang dapat diterapkan di 

Indonesia : 
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1. Untuk mendukung perekonomian yang terus berkembang, perhatian 

pemerintah harus difokuskan upaya untuk melakukan kebijakan sektor 

keuangan yang bisa meningkatkan pertumbuhan ekonomi dengan ketika 

terjadi peningkatan jumlah uang beredar Bank Indonesia bisa 

menurunkan suku bunga bank sehingga investor akan lebih tertarik 

untuk menginvestasikan dananya di sektor riil. Dengan bergeraknya 

sektor riil maka pertumbuhan ekonomi bisa ditingkatkan. 

2. Adanya kebijakan nilai tukar yang telah dilakukan oleh Bank Indonesia 

harus dilakukan dengan hati-hati karena walaupun depresiassi nilai tukar 

akan meningkatkan daya saing barang domestik di luar negeri, namun 

juga dapat menyebabkan peningkatan harga di dalam negeri yang 

selanjutnya dapat berdampak kontraktif terhadap perekonomian. 

3. Dari sisi koordinasi pengendalian inflasi, sebaiknya Bank Indonesia 

terus memperkuat koordinasi kebijakan dengan Pemerintah, baik di 

tingkat pusat maupun daerah. Koordinasi kebijakan merupakan bagian 

dari bauran kebijakan yang ditempuh Bank Indonesia sehingga dapat 

memperkuat efektivitas kebijakan Bank Indonesia. Koordinasi ditempuh 

dengan mempertimbangkan bahwa sumber tekanan inflasi tidak hanya 

dari sisi permintaan, tetapi juga berasal dari sisi penawaran seperti 

gejolak harga pangan dan kenaikan harga komoditas yang diatur 

Pemerintah (administered prices). Untuk mendukung efektivitas 

pengendalian inflasi, koordinasi dilakukan baik di tingkat nasional 

maupun daerah guna memantau dan menyiapkan langkah-langkah untuk 
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mengatasi permasalahan inflasi. Pada akhirnya, koordinasi kebijakan 

diharapkan dapat mendukung pencapaian inflasi sesuai sasaran yang 

ditetapkan dan mendukung stabilitas ekonomi secara keseluruhan. 

4. Bagi Bank Indonesia untuk masalah pergerakan suku bunga The Fed 

sebaiknya dilakukan pemantauan dan respon yang cepat dalam 

mengambil kebijakan guna mengimbangi kebijakan Bank Sentral AS 

dalam menaikkan ataupun menurunkan suku bunga The Fed karena jika 

tidak direspon cepat oleh Bank Indonesia maka dapat memperburuk 

pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

 


